
i

PROSES PRODUKSI FILM DOKUMENTER

“DARIPADA TIDAK?”

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S. Sos)

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)

Konsentrasi TV Dakwah

Oleh :

Arju Fitria Afia

1701026135

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

SEMARANG

2024



ii



iii



iv



v

KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmannirrahiim

Assalmualaikum warohmatullahi wabarokatuh

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan rahmat,

taufiq, dan hidayah kepada seluruh hambaNya, sehingga skripsi dengan

judul ”Proses Produksi Film Dokumenter”Daripada Tidak?” dapat diselesaikan

dengan baik meskipun terdapat beberapa kendala dan hambatan. Tidak lupa,

sholawat dan salam kita haturkan kepada Nabi Muhammad SAW yang kita

nantikan syafaatnya di hari akhir kelak. Aamiin.

Dengan segala kerendahan hati, dan kesadaran penuh, penulis sampaikan

dengan rasa terimakasih yang sebanyak-banyaknya bahwa skripsi ini terselesaikan

dengan adanya dukungan dari berbagai pihak yang telah banyak memberikan

bantuan. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terimakasih kepada:

1. Rektor UIN Walisongo Semarang, Prof. Dr. H. Nizar, M.Ag.,

2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Prof. Dr. Moh. Fauzi, M.Ag.

3. Ketua Jurusan KPI Asep Dadang Abdullah, M.Ag. dan Sekretaris Jurusan

KPI Dr. Abdul Ghoni, M.Ag., yang selalu memberikan masukan dan

arahan-arahan yang sangat membantu untuk peneliti kedepannya.

4. Ibu Nilnan Ni’mah, S.Sos.I., M.Si., selakuwali dosen dan juga

Pembimbing. Yang telah membimbing saya dari awal masuk perkuliahan

meluangkan waktu, pikiran, tenaga dan kesabaran untuk memberikan

bimbingan dan arahan yang amat baik dalam penyusunan skripsi ini.

5. Seluruh Dosen, Staf, dan tenaga kependidikan di Fakultas Dakwah dan

Komunikasi yang telah melayani dan memberi bantuan dalam penyusunan

Skripsi ini dan turut memberikan banyak pengalamn berharga.

6. Ibu Ninik Waniati dan Bapak Riyanto, Mbahkung H. Sukayat dan Hj.

Suripah, orang tua peneliti yang tiada henti memberi kasih dan cinta lahir

batin, mengalkan kebahagiaan kepada peneliti.



vi

7. Teruntuk suami tercinta, Habib Riziq,AH. Terima kasih sudah

membersamai, memberi dukungan materiil maupun moril. Terima kasih

sudah memberikan dunianya dan memberikan dunia baru untukku.

Semoga anak kita lahir dengan baik dan selamat, bejo dunia dan akherat.



vii

PERSEMBAHAN

Setelah melewati semua proses dalam pembuatan skripsi, penulis

mempersembahkan hasilkarya skripsi ini untuk seseorang yang selalu setia

menemani, selalu mendoakan disetiap harinya,selalu membimbing dan selalu

mendukung penulis dalam keadaan suka maupun duka khususnyauntuk:

Orang tua saya, Ibu Ninik Warniati dan Bapak Riyanto

Suami saya, Habib Riziq AH

Yang telah memberikan cinta, kasih sayang, do’a dan motivasi yang tinggi

sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini

Dan untuk Almamater tercinta

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan

Komunikasi

UINWalisongo Semarang



viii

MOTTO

“Alam semestatidak pernah terburu-buru, tapi semuanya tercapai”



ix

ABSTRAK

Setiap pemeluk agama Islam berkewajiban memenuhi lima rukun yang
telah Allah Swt tetapkan. Rukun Islam menjadi landasan atau dasar bagi umat
Islam agar diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dikarenakan alasan sibuk, tak
jarang umat muslim mengulur waktu untuk mengerjakan salat, apalagi salat
berjamaah dimasjid. Fenomena tersebut dalam dakwah tidak sesuai dalam ajaran
Al-Qur’an bahwa janganlah mengulur waktu salat dan alangkah baiknya
dilakukan berjamaah. Sehingga diperlukan sebuah media agar umat muslim
memahami pentingnya salat berjamaah dan tepat waktu. Film dokumenter yang
diproduksi berisikan tentang bagaimana kondisi masjid yang sepi jamaah pada
waktu salat ashar. Yang dimana di Dukuh Gatak, Desa Tlogoweru mayoritas
bermata pencharian sebagai petani.

Penulis memproduksi film dokumenter berjudul ”Daripada Tidak?”.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses produksi film dokumenter
dakwah. Penelitian yang dilakukanmerupakan jenis penelitian dan pengembangan
yaitu Research and Development (R&D) ini menggunakan model ADDIE, yaitu
Analysis, Design, Develop, Implementations, dan Evaluate. Rancangan model
ADDIE ini muncul pada tahun 1975 yang dikembangkan oleh pusat teknologi
poembelajaran Universitas Florida.

Peneliti mengemas pesan dakwah dalam film dokumenter yang kemudian
diunggah dalam youtube. Setelah itu film dokumenter diuji kelayakannya oleh
validator ahli materi Bapak H. M. Alfandi M,Ag. dan validator ahli media Nurul
Hidayat dan dinyatakan layak dengan nilai rata-rata 86%.

Kata kunci: produksi film, salat, hasil pengembangan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Setiap pemeluk agama Islam berkewajiban memenuhi lima rukun

yang telah Allah Swt tetapkan.Rukun Islam menjadi landasan atau dasar

bagi umat Islam agar diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Rasulullah

Muhammad saw dalam sabdanya menyampaikan rukun Islam sebagai

berikut:

: قَالَ عَنْھُمَا اللهُ رَضِيَ الخْطََّابِ بنِْ عُمرََ بنِْ اللهِ عَبْدِ الرَّحْمنَِ عَبْدِ أَبِي عنَْ
أنَْ شَھَادَةُ : خَمْسٍ عَلَى الإْسِلاْمَُ :بُنِيَ یقَُوْلُ وسلم الله صلى اللهِ رسَُوْلَ سَمِعْتُ
الْبَیْتِ وحَجَُّ الزَّكَاةِ وَإِیْتَاءُ الصَّلاَةِ وَإقَِامُ اللهِ رسَُوْلُ محَُمَّداً وَأنََّ اللهُ إلاَِّ إِلَھَ لاَ

( ومسلم الترمذي (رواه رَمَضَانَ. وَصَومُْ

Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Al-Khottob
radiallahuanhuma dia berkata: Saya mendengar Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : Islam dibangun diatas lima
perkara; Bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah
dan bahwa Nabi Muhammad utusan Allah, menegakkan shalat,
menunaikan zakat, melaksanakan haji dan puasa Ramadhan(HR. Tirmidi
dan Muslim)(Kemenag, 2021)

Rukun Islam yang kedua adalah perintah untuk menegakkan salat.

Perintah melaksanakan salat sendiri dalam Islam memiliki kisah yang

panjang. Rasulullah yang melakukan perjalanan mikraj dan diangkat

menuju Sidratul Muntaha.Pada Awalnya Rasul mendapat perintah dari

Allah Swt untuk melaksanakan salat 50 kali dalam sehari. Namun, Allah

Swt mengabulkan permintaan Rasul untuk diberi keringanan karena

kekhawatirannya pada para umatnya yang tidak akan mampu

melaksanakan perintah tersebut. Hingga didapatkan lima kali sehari ibadah

salat wajib yang harus dilaksanakan oleh umat Islam.

Keinginan umat Islam untuk melaksanakan ibadah salat sebagai

upaya melaksanakan kewajiban tepat waktu tak jarang menemui hambatan,

terlebih untuk melakukan salat jamaah di masjid. Salah satu hambatan
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tersebut adalah benturan kesibukan duniawi terhadap pemenuhan

kebutuhan sehari-hari. Kendala ini sering dihadapi oleh umat Islam yang

berprofesi sebagai petani, seperti fenomena video viral yang beredar di

media sosial yang memperlihatkan momen ibu-ibu petani melaksanakan

salat di pinggir sawah(Tribun Jateng, 2021). Peristiwa tersebut menjadi

salah satu bukti kesadaran terhadap pentingnya salat di awal waktu dan

berjamaah rendah.

Petani sulit meluangkan waktu untuk melaksanakan salat jamaah di

masjid. Hal ini mungkin diakibatkan jarak sawah yang cukup jauh atau

keengganan untuk pulang dan berangkat kembali ke sawah melanjutkan

pekerjaan.Tak sedikit dari mereka yang akhirnya memutuskan untuk

menunda salat dan terkadang salat ditegalan sawah menjadi pilihan

mereka. Hal tersebut menjadikan berkurangnya jamaah masjid. Padahal

pihak masjid sudah memperlambat waktu adzan, seperti adzan ashar yang

kebanyakan petani masih di sawah. Yang seharusnya adzan ashar pukul

14.47 WIB menjadi pukul 16.30 WIB. Melaksanakan salat secara

berjamaah memiliki keutamaan:

صلاََةُ : قَالَ وسََلَّمَ عَلَیْھِ اللهُّ صَلَّى ِّfَرسُّولا :أنََّ عُمرََ بنِْ اللهِّ عَبْدِ عنَْ
درَجََةً ینَ وعَشِرِْ بسَِبْعٍ الفَْذِّ صلاََةَ تفَْضُلُ عَةِ الجَْمَا

“Salat berjamaah lebih utama daripada salat sendiri sebanyak dua
puluh tujuh derajat” (H.R.Bukhari, Muslim, Nasa’i, dan Ahmad) dalam
(Basuki, 2019: 13)

Hadis tersebut mengundang pemahaman bahwa meskipun salat
wajib dikerjakan sendiri secara benar dan tepat, hanya bernilai satu.
Berbeda apabila dikerjakan secara berjamaah. Rasulullah saw, bersabda:

“Salat jamaah lebih sempurna dari salat sendiri dan salat jamaah
adalah sunat Rasul, tidak boleh untuk ditinggalkan kecuali orang yang
munafik” (H.R.Ahmad) dalam (Basuki, 2019: 14).

Fenomena sulitnya salat jamaah dan dilaksanakan pada awal

waktuterjadi pada petani di Dukuh Gatak, Desa Tlogoweru, Kecamatan

Guntur, Kabupaten Demak. Proses pengolahan sawah yang tidak singkat



3

membuat para petani melakukan salat di akhir waktu. Warga Dukuh Gatak

yang mayoritas bermata pencaharian sebagai petani, mengalami kesulitan

dalam pembagian waktu untuk melaksanakan salat jamaah. Di musim

panen, masyarakat mengelola padi secara langsung, dari proses pemetikan,

penjemuran hingga penggilingan gabah menjadi beras.

Kesadaran untuk melaksanakan salat berjamaah perlu ditanamkan

pada masing-masing diri umat Islam.Sehingga mampu menciptakan

keseimbangan antara kewajiban umat Islam dengan pemenuhan kebutuhan

duniawi.Dalam upaya menanamkan kesadaran masyarakat terhadap

pelaksanaan salat sangat penting memilih media yang tepat.Film menjadi

salah satu media yang dapat menyampaikan pesan terkait manfaat dan

pentingnya salat jamaah.

Media film mampu menyuguhkan pesan yang hidup dan memiliki

kemampuan untuk mengurangi keraguan terhadap apa yang disajikan,

lebih mudah diingat serta mengurangi kelupaan (Hasan, 2013: 103).

Dengan manfaat respon yang emosional penontonnya tersebut, film mulai

dilirik sebagai salah satu media dakwah yang mulai berkembang di era

sekarang ini. Selain karena berbentuk audio visual sehingga mudah

dinikmati, film juga mampu mengandung pesan untuk disampaikan pada

mad’u tanpa harus melalui penjelasan dai secara panjang lebar.

Salah satu jenis film yang dapat digunakan sebagai media dakwah

adalah film dokumenter. Dakwah menggunakan film dokumenter memang

terbilang jarang, namun bukan berarti metode yang baru saja dilakukan.

Film dokumenter “Jejak DakwahPesantren” yang diproduksi oleh Rekam

Films menceritakan tentang peran pesantren terhadap perkembangan Islam

di Indonesia salah satunya.Film dokumenter lainnya yang memuat tentang

pesan dakwah adalah “Islam dan Kapur Barus” yang diproduksi oleh

Potret mengenai penyebaran agama Islam di Barus yang berada di Pantai

Barat Sumatera Utara.

Media dakwah melalui pembuatan film dokumenter memang

belum banyak diproduksi. Biaya yang tidak sedikit menjadi alasan utama
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langkanya produksi film ini sebagai media dakwah. Selain itu, film

dokumenter terbilang lumayan rumit dilakukan karena tergantung pada

fenomena yang terjadi di lapangan. Realita di lapangan menjadikan

beberapa hambatan produksi film mudah muncul.

Film dokumenter yang akan diproduksi oleh penulis adalah film

dokumenter yang akan digunakan sebagai media dakwah, maka dari itu

karya dokumenter yang akan penulis lakukan menjadi penting dilakukan.

Film dokumenter menjadi salah satu jenis film yang bergerak dari fakta di

lapangan, sehingga menjadi alternatif yang tepat digunakan sebagai media

dakwah. Fenomena yang dekat dengan masyarakat, dibingkai dalam film

yang mengandung pesan dakwah, akan memberikan sajian dakwah yang

berkesan dan mendalam. Sehingga semakin berkembangnya zaman, film

dokumenter akan dilirik dan terus diproduksi sebagai sarana dakwah.

Selain bermanfaat untuk membingkai realita kondisi umat Islam yang

sebenarnya, film ini juga menjadi wujud nyata dakwah bil hal atau dakwah

melalui media yang dapat mahasiswa lakukan.

Berangkat dari fenomena yang terjadi di Dukuh Gatak, Desa

Tlogoweru, Kecamatan Guntur, Kabupaten Demak terkait sulitnya salat

tepat waktu dan berjamaah, karena kesibukan dan kondisi yang kurang

memungkinkan bagi petani ketika masih bekerja di ladang tersebut. Maka,

peneliti tertarik untuk mendokumentasikan aktivitas para petani tersebut

ke dalam karya film dokumenter dengan judul “Daripada Tidak?”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang ditas, peneliti mengambil rumusan

masalah sebagai berikut: Bagaimana proses produksi film dokumenter

“Daripada Tidak?”

C. Tujuan Pengembangan
Merujuk dari rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan

cara memproduksi film dokumenter “Daripada Tidak?”
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D. Manfaat Pengembangn
Hasil penelitian“Proses Produksi Film Dokumenter “Daripada Tidak?””

diharapkan mampu memberikan dua manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini mampu menambah pengetahuan dan

informasi seputar proses pembuatan film dokumenter.Menjadi

alternatif dan tambahan referensi pada penelitian selanjutnya terkait

film dokumenter oleh mahasiswa KPI, maupun mahasiswa komunikasi

lain.

2. Manfaat Praktis

Sebagai salah satu pilihan media dakwah bagi dai, informasi

penunjang praktik para mahasiswa, sajian media dakwah bagi mad’u,

serta sebagai wujud nyata media film dalam kegiatan dakwah Islam.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Penelitian ini akan menghasilkan produk dakwah berup film dokumenter,
dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Video film dokumenter dengan format file MP4, kualitas HD

1080p, resolusi 1920x1080

2. Video film dokumenter religi dibuat dalam satu episode yang

berdurasi 10 menit

3. Video film dokumenter ini nantinya akan diunggah ke akun

Youtube Arju Fitria Afia dan video trailer diakun instagram

@afiaftrr

F. Tinjauan Pustaka
Penelitian dengan topik proses produksi film dokumenter telah banyak

dilakukan oleh penulis sebelumnya. Sebagai langkah pencegahan

kesamaan terhadap hasil penelitian-penelitian yang pernah ada, penulis

telah meninjau beberapa hasil penelitian terkait tema proses produksi film.

Penelitian tersebut antara lain:
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Pertama, Skripsi berjudul “Proses Produksi Video Klip “New Fanda-

Bukan Milikku” oleh Bagas Production” karya Wahyu Perdana prodi ilmu

komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riautahun 2021. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui proses produksi video klip “New Fanda-

Bukan Milikku”. Peneliti membagi analisis menjadi tiga bagian, pra-

produksi, produksi, dan pasca-produksi yang dijadikan sebagai fokus

penelitian. Jenis penelitian deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian

ini, sehingga dapat menjelaskan secara rinci hasil penelitian yang

dilakukan.Persamaan penelitian ini dengan yang penulis lakukan terletak

pada bagian tujuan dan langkah yang diamati pada objek penelitian. Di sisi

lain, Wahyu Pradana sebagai peneliti tidak langsung terlibat dalam proses

produksi video klip “New Fanda-Bukan Milikku”. Peneliti hanya

melakukan pengamatan dan menganalisis proses produksi video klip.

Berbeda dengan yang akan penulis lakukan, selain menganalisis hasil dan

melakukan penelitian, penulis juga akan secara langsung terlibat dalam

proses produksi.

Kedua, Jurnal Audiens Vol. 1, No.1 Maret 2020 dengan judul “Model

Manajemen Produksi Film Pendek “Cerita Masa Tua”karya Salma Monica

Haren mahasiswi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian ini

berfokus pada proses manajerial proses produksi film yang dilakukan

dalam produksi film pendek “Cerita Masa Tua”. Manajemen tersebut

meliputi tiga tahap yaitu pra produksi, produksi, dan pasca produksi.

Objek primer dari penelitian ini adalah hasil wawancara mendalam dan

observasi, sementara objek lainnya diambil dari dokumen-dokumen

tertulis dari dokumentasi.Penelitian menghasilkan kesimpulan tentang

pentingnya biaya dan kru dalam sebuah manajemen produksi. Juga

kerjasama yang dilakukan antar kru untuk membangun kerjasama yang

optimal. Penelitian ini memaparkan analisis data melalui tiga tahapan, baik

pra produksi, produksi, maupun paska-produksi.Dalam penelitian ini, jenis

penelitian dan fokus penelitian yang digunakan memiliki kesamaan

dengan yang akan digunakan oleh penulis. Perbedaannya terletak pada
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keterlibatan peneliti pada proses produksi film, pada penelitian yang

penulis lakukan, penulis akan menjadi poros utama kegiatan produksi film

itu sendiri. Sementara film ini tidak melibatkan peneliti sebagai bagian

utama dari proses produksi film.

Ketiga, artikel “Model Manajemen Produksi Film Dokumenter “Bulu

Mata” karya Tonny Trimarsanto”karya Khalda Ahmad Muafa dan Fajar

Junaedi, di jurnal Vol. 8, No.1, April 2020. Dalam penelitian ini difokuskan

untuk mengetahui manajemen produksi film dokumenter berjudul “Bulu

Mata” yang diproduksi oleh organisasi Suara Kita dan Rumah

Dokumenter. Tujuan dari penelitian manajemen produksi film “Bulu

Mata” ini adalah untuk mengetahui bagaimana model manajemen produksi

yang digunakan pada tahap pra produksi, produksi, dan pasca produksi

pembuatan film tersebut.Kesamaan dengan yang penulis lakukan terletak

pada tahap penelitian yang digunakan, namun perbedaannya terletak pada

jenis penelitian, peneliti dalam film ini tidak terlibat langsung untuk

membuat video film terkait.

Keempat, Skripsidengan judul “Film Dokumenter Sebagai Media

Dakwah Studi Pada Film “Dodaidi” karya Maulidarmahasiswi

Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda

Aceh, tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan

film “Dodaidi” sebagai media dakwah serta hambatan yang terjadi jika

menggunakan film sebagai media dakwah.Metode penelitian yang

digunakan adalah metode penelitian kualitatif pendekatan analisis isi

dengan model analisis Krippendorff. Hasil penelitian menunjukkan, film

dokumenter “Dodaidi” dapat dijadikan sebagai media dakwah. Hal ini

dikarenakan didalamnya terdapat semua proses produksi film dokumenter

baik bersifat teknis dan nonteknis. Proses produksi tersebut di antaranya

hambatan ketika melakukan riset, pendekatan kepada masyarakat,

kurangnya ketersediaan alat, dan hal-hal teknis lainnya. Hambatan juga

dialami karena faktor internal dalam tim produksi.Persamaan penelitian ini

dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada objek penelitian,
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yang dalam hal ini adalah film dokumenter. Sementara pembedanya pada

analisis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan

analisis isi. Peneliti juga tidak terlibat dalam proses produksi film

dokumenter tersebut.

Kelima, Jurnal Dialektika Ilmu Komunikasi Universitas Telkom Vol. 6,

No.1 Maret 2019 berjudul “Produksi Film Dokumenter “Ali Pon: Sang

Maestro” (Film Dokumenter Tentang Biografi Maestro Seni Tradisi

Berpantun di Kota Tanjungpinang)”karya Fauzan Angga dan Kharisma

Nasionalita. Penelitian tersebut bertujuan untuk menceritakan awal mula

Ali Pon menjadi seorang maestro seni tradisi. Penelitian ini adalah

penelitian untuk menganalisis produksi film dokumenter. Namun berbeda

jenis dokumenter, penulis dalam penelitian ini akan memproduksi film

dokumenter yang digunakan sebagai media dakwah. Sementara peneliti

film dokumenter “Ali Pon: Sang Maestro” melakukan penelitian terhadap

film dokumenter biografi tokoh. Penelitian film dokumenter “Ali Pon:

Sang Maestro” memiliki hasil akhir cerita Ali Pon berkontribusi dalam

pewarisan budaya berpantun di Kota Tanjungpinang.

Demikian beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh

peneliti terdahulu yang telah penulis kaji. Dengan begitu penulis berusaha

sebisa mungkin agar menghindari terjadi plagiasi dalam penulisan karya

ini. Meski tidak menutup kemungkinan penelitian-penelitian di atas tetap

penulis jadikan referensi dan informasi tambahan.
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BAB II

PROSES PRODUKSI FILM DOKUMENTER DAN IBADAH SALAT

A. Film
1. Pengertian Film

Istilah film pertama kali lahir di paruh kedua abad 19, film dibuat

dengan menggunakan bahan dasar seluloid yang terlalu mudah

terbakar, bahkan dari percikan abu rokok sekalipun. Seiring

berjalannya waktu, para ahli kemudian berlomba untuk terus

menyempurnakan film agar lebih aman, mudah untuk diproduksi, dan

enak ditonton (Effendy, 2005: 20).

Definisi dari sudut pandang proses produksinya, film dapat

diartikan sebagai material sensitif mirip pita yang mampu merekam

realitas alam terhadap sosok hidup, menjadi gambar-gambar, baik

tidak bergerak seperti karya fotografi maupun yang bergerak disertai

suara yang lazim disebut sebagai karya sinematografi (Tambayong,

2013: 36).

Seiring berkembangnya zaman, definisi film sebelumnya

berdasarkan bahan dasar dan prosesnya bergeser ke arah sudut

pandang hasil dan manfaat produknya.Pasal 1 UU No. 33 tahun 2009

mendeskripsikan film sebagai “karya seni budaya yang merupakan

pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan

kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat

dipertunjukkan” (UU No. 33 Tahun 2009, 2009: 3).

Sehingga dapat disimpulkan, jika film merupakan hasil dokumentasi

gambar menjadi karya sinematografi yang memuat pesan untuk

disampaikan pada massa.

2. Jenis Film

Film memiliki beberapa kategori jenis pesan yang disampaikan,

(Pratista, 2008:4) membagi film menjadi tiga jenis diantaranya:
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1. Film Dokumenter

Documentary film atau yang diterjemahkan sebagai film dokumenter

adalah wujud kerja sinematografis dengan berbagai bidang garapan

yang mampu membangun perhatian umum terhadap subjek-subjeknya

(Tambayong, 2013: 31).

Titik berat film dokumenter terletak pada fakta atau peristiwa yang

terjadi. Sehingga memerlukan buah pemikiran dan perancangan yang

matang. Film dokumenter diantaranya Saat Menebar Mimpi (2004),

Sexy Killer (2019), Turah (2016), dan masih banyak yang lainnya.

2. Film Fiksi

Film fiksi merupakan film yang terikat dengan plot. Dari sisi cerita

film kebanyakan menggunakan cerita rekaan di luar kejadian nyata

dan memiliki konsep adegan yang telah dirancang dari awal. Cerita

dalam film fiksi biasanya memiliki karakter protagonis dan antagonis,

masalah, konflik, penutupan, serta pola pembangun cerita yang jelas

(Pratista, 2008). Contoh film fiksi seperti Inception (2010), Arrival

(2016), The Invisible Man (2020) dan lainnya.

3. Film Eksperimental

Film eksperimental atau disebut sinema eksperimental atau sinema

avant-gradeadalah sebuah metode pembuatan film yang mengevaluasi

ulang konvensi sinematik dan mengeksplorasi bentuk-bentuk non-

naratif menjadi naratif tradisional atau metode-metode dalam

pengerjaan. Film eksperimental biasanya berhubungan dengan hal-hal

berbau seni seperti lukisan, literatur, gerak tari, puisi dan lainnya.

(IDS, 2020)

Beberapa film eksperimental antara lain, Fugu a Sushi Tale (2009),

Aries a Poem for Katia (2004), Dajang Soembi (2004) serta banyak

yang lainnya.
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3. Tahapan produksi film

1. Tahap pra produksi

Pra produksi mencakup seluruh kegiatan atau persiapan sebelum

memproduksi film. Pertama, menentukan jenis film yang akan

diproduksi, apakah film dokumenter? Film panjang atau pendek?

Bergantung pada ide dan niat kita. Kedua, memilih sumber cerita yang

akan dibuat film. Cerita dapat bersumber dari ide sendiri maupun

adaptasi. Ketiga, menentukan format film. Keempat, merencanakan

langkah awal menuju syuting. Kegiatan di dalamnya berupa script

breakdown, jadwal pengambilan gambar dan lain-lainnya. Kelima,

membuat rancangan anggaran serta pencarian dana produksi

(Masdudin, 2011: 39-46)

2. Tahap Produksi

Bagian paling penting terletak pada produksi, jauh sebelum

dilakukan pengambilan gambar dimulai, para pekerja telah lebih dulu

mempersiapkan segala kebutuhan seperti melakukan setting tempat,

mengatur letak properti, peralatan kamera dan lainnya. Kegiatan harus

sesuai dengan jadwal dan script breakdown. Baru setelah itu

dilakukan pengambilan shot (Masdudin, 2011: 50).

Selama proses syuting dilakukan, ada beberapa laporan yang harus

dikerjakan untuk memudahkan tahap pascaproduksi. Laporan tersebut

antara lain:

1) Script continuity report: pedoman untuk mengetahui shot mana yang

dipilih oleh sutradara

2) Camera report: acuan untuk mencari shot yang telah direkam dan

dianggap sesuai untuk keperluan editing

3) Sound sheet report: dasar untuk mengedit suara

4) Daily production report:alat kontrol dan informasi untuk keputusan

yang diambil pada pelaksanaan syuting berikutnya (Effendy, 2005, hal.

112).
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3. Tahap pasca produksi

Tahap ini memiliki beberapa hal penting yang harus dilakukan dalam

sebuah produksi film, antara lain:

1) Menentukan urutan gambar hasil produksi untuk proses editing

2) Memilih tempat untuk melakukan editing

3) Mengumpulkan report (Effendy, 2005: 112)

4. Unsur-Unsur Film

Sebuah film dapat dikatakan sebagai film apabila memiliki unsur

pembangunnya. Menurut(Pratista, 2008: 1) membagi unsur film

menjadi dua bagian, yaitu:

1. Unsur Naratif

Unsur naratif merupakan bahan atau materi mentah yang akan diolah

menjadi sebuah film. Unsur ini berhubungan dengan aspek cerita atau

tema film. Hal-hal mengenai aspek cerita diantaranya meliputi

ekstrinsik dan intrinsik sebuah cerita, dari tokoh, konflik, masalah,

latar dan lain sebagainya.

2. Unsur Sinematik

Unsur sinematik adalah cara atau gaya untuk mengolah unsur naratif

dengan kata lain segi praktek/teknik atau eksekusi sebuah cerita

(Pratista, 2008: 2). Membagi unsur ini menjadi empat yaitu:

1) Mise-en-scene

Mise-en-scene adalah segallal hall yang beraldal di depan kalmeral. Mise-

en-scene memiliki empalt elemen pokok yalkni setting, taltal calhalyal,

kostum, dan taltal rials.

2) Sinemaltogralfi

Sinemaltogralfi aldallalh perlalkualn terhaldalp kalmeral daln filmnyal sertal

hubungaln kalmeral dengaln obyek yalng dialmbil. Sinemaltogralfi

meliputi berbalgali sub balgialn dialntalralnyal,
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a. Fralming (Type Of Shot)

Type Of Shot dalpalt disebut sebalgali pembingkaian galmbalr. Paldal

lalyalr dalpalt dilihalt malcalm-malcalm talmpilaln bingkali galmbalr

seperti(Santoso, 2013: 41):

1. Extral/Extreme Long Shot(ELS)

2. Long Shot (LS)

3. Medium Long Shot (MLS)

4. Close Up (CU)

5. Big Close Up (BCU)

6. Extreme Close Up (ECU)

b. Sudut pengalmbilaln galmbalr (Shot Alngles)

Sudut pengalmbilaln galmbalr mendeskripsikaln tentalng berbalgali posisi

kalmeral yalng digunalkaln untuk merekalm subjek(Santoso, 2013: 47)

1. Bird’s Eye

2. High Alngle

3. Eye Level Shot

4. Low Alngle

5. Very Low Alngle

6. Calnted/miring

3) Komposisi

Komposisi yalng dimalksud dallalm dunial sinemaltogralfi aldallalh

peletalkaln objek dallalm bingkali galmbalr algalr talmpalk indalh daln

menalrik perhaltialn penonton.

1. Rule Of Third

2. Memperhaltikaln Perspektif

3. Menaltal Walrnal

4. Komposisi Galris

5. Mengaltur Geralk/ Blocking(Santoso, 2013: 53)

4) Pencalhalyalaln

1. Alvalilalble Light/ calhalyalallalmi

2. Alrtifiiciall Light/ calhalyal bualtaln
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5) Rualng taljalm (Depth Of Field)

6) Pergeralkaln Kalmeral (Calmeral Movement)

1. Paln Up: kalmeral bergeralk ke altals

2. Paln Down: kalmeral bergeralk ke balwalh

3. Tralck In: kalmeral mendekalt ke objek

4. Tralck Out: kalmeral menjaluhi objek(Masdudin, 2011: 13)

7) Sualral

Sualralaldallalh segallal hall dallalm film yalng malmpu kital talngkalp

melallui indral pendengalraln.

8) Editing

Proses pemotongaln balgialn altalu pemberialn tralnsisi sebualh galmbalr

(footalge) ke galmbalr lalin (shot-shot).

B. Film Dokumenter
a. Definisi

Kaltal dokumenter pertalmal kallinyalaldallalh sebualh sebutaln

yalng diberikaln untuk kalryal pertalmal Lumiere bersaludalral. Film

inibercerital tentalng perjallalnaln (tralvelogues) yalng diproduksi paldal

talhun 1890-aln. Dallalm perkembalngalnnyal, kaltal “dokumenter”

digunalkaln oleh seoralng kritikus film alsall Inggris bernalmal John

Grison untuk film dengaln judul “Moalnal” kalryal Flalherty (Masdudin,

2011: 14).

Film dokumenter menyaljikaln reallital melallui berbalgali calral

daln dibualt untuk berbalgali malcalm tujualn. Nalmun, halrus tetalp dialkui

balhwal film dokumenter tidalk pernalh lepals dalri penyebalraln informalsi,

pendidikaln, daln altalu propalgalndal balgi oralng altalu kelompok tertentu

Intinyal, film dokumenter tetalp didalsalrkaln paldal hall-hall nyaltal di

lalpalngaln. Seiring berjallalnnyal walktu, alliraln dalri film dokumenter

muncul. misallnyal dokudralmal (docudralmal) (Effendy, 2005: 12).
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b. Lalngkalh Produksi Film Dokumenter

Beberalpal poin kegialtaln produksi film dokumenter menurut (Halim,

2017: 39-40)

1. Pralproduksi

Pertalmal, menyusun sinopsis, sinopis merupalkaln ikhtisalr plot

penceritalaln tentalng subjek yalng disusun dallalm bentuk tertulis.

Kedual, hunting lokalsi,pembualt film perlu daltalng ke lokalsi untuk

memalstikaln kelalncalraln proses produksi. Ketigal, menyusun trealtment

script, paldal talhalp ini pembualt film menyusun ralncalngaln momen-

momen yalng dihalralpkaln malmpu ditalngkalp di lalpalngaln nalntinyal

sertal poin walwalncalral. Keempalt, menyusun budget daln allalt produksi.

Pembualt film dalpalt menyusun budget daln allalt produksi untuk

menghitung alnggalraln daln perlengkalpaln kerjal.

2. Produksi daln palscalproduksi

Paldal proses produksi filmmalker sepenuhnyalalkaln melalkukaln

perekalmaln reallitals melallui peristiwalaltalu walwalncalral di lalpalngaln.

Sertal terus memperhaltikaln sumber calhalyal, komposisi, fralming, sertal

segallal persoallaln teknis daln estetikal. Meski telalh melalkukaln

perencalnalaln, proses pengalmbilaln galmbalr oleh filmmalker tetalp

membutuhkaln aldalptalsi lingkungaln tempalt galmbalr dialmbil.

Selalnjutnyal proses palscalproduksi, beberalpal lalngkalh yalng halrus

ditempuh alntalral lalin me-review halsil rekalmaln, menymalusun nalskalh

altalu nalralsi dokumenter, hinggal penyuntingaln daln finishing di rualng

editing.

C. Ibadah Sallalt

Ibaldalh yalng waljib dilalkukaln oleh umalt Islalm setelalh

mengucalpkaln dual kallimalt syalhaldalt aldallalh sallalt. Kaltalibaldalh beralsall

dalri balhalsalAlralb: -یَعْبُدُ-عَبَدَ yalngعِبَادَةْ beralrti: tunduk, paltuh, hinal, daln

merendalhkaln diri. Secalral istilalh ibaldalh Sallalt malsuk ke dallalm
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klalsifikalsi ibaldalh yalng memiliki kewaljibaln daln rukun syalri’alt seperti

hallnyal pualsal, zalkalt, daln halji(Abror, 2019: 1).

a. Definisi Sallalt

Sallalt merupalkaln rukun Islalm yalng kedual setelalh umalt Islalm

mengucalpkaln dual kallimalt syalhaldalt. Secalral balhalsal sallalt beralrti

do’al.

عَلِیمٌْ سَمِیْعٌ وَاللهُّٰ ۗ لَّھمُْ سَكنٌَ تَكَ صَلٰو انَِّ ۗ عَلَیْھمِْ وَصَلِّ
“Sesungguhnyal doal kalmu itu (menjaldi) ketentralmaln jiwal balgi
merekal. Daln Alllalh Malhal Mendengalr lalgi Malhal Mengetalhui”
(QS Alt-Talubalh: 103)

Sedalngkaln menurut istilalh, sallalt merupalkaln bentuk

peribaldalhaln yalng terdiri dalri geralkaln-geralkaln daln ucalpaln-

ucalpaln yalng dimulali dengaln talkbiraltul ihralm daln ditutup dengaln

sallalm menggunalkaln syalralt-syalralt tertentu (Subki, 2019: 2).

b. Hukum Sallalt

Sallalt menjaldi sallalh saltu ibaldalh waljib, dallalm all-Qur’aln Alllalh

Swt berfirmaln:
ا و تُ ؤْ یُ وَ ةَ و لٰ صَّ ل ا ا و مُ قِ یُ وَ ءَ آ فَ نَ حُ الدِّینَْلا لَھُ مخُْلِصِینَْ لِیَعْبُدُوااللهَّٰ الاَِّ اُمرُِوْآ وَمَآ

القِْیَمَةِ دِینُْ وَذٰلِكَ الزَّكٰوةَ
“Paldalhall merekal halnyal diperintalh menyembalh Alllalh, dengaln
ikhlals menalalti-Nyal semaltal-maltal kalrenal (menjallalnkaln) algalmal,
daln jugalalgalr melalksalnalkaln sallalt daln menunalikaln zalkalt; daln
yalng demikialn itulalh algalmal yalng lurus (benalr).”(QS. All-
Balyyinalh: 5)

c. Syalralt Sallalt

Setialp ibaldalh memiliki syalralt daln ketentualn yalng halrus dipenuhi.

Syalralt ibaldalh sallalt menurut (Subki, 2019: 13-19)terbalgi menjaldi

dual, pertalmal, syalralt waljib sallalt, jikal seseoralng tidalk memiliki

syalralt di balwalh ini, malkal seseoralng tidalk berkewaljibaln

melalksalnalkaln sallalt. Syalralt tersebut alntalral lalin:

1. Islalm

2. Balligh (telalh dewalsal)

3. Beralkall sehalt
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Oralng yalng tidalk memiliki alkall sehalt tidalk waljib

mengerjalkaln sallalt. Oralng yalng malsuk ke dallalm kaltegori ini

alntalral lalin oralng gilal, oralng yalng tengalh malbuk, daln pingsaln.

Kedual, syalralt salh sallalt, dallalm melalksalnalkaln sallalt merupalkaln

syalralt yalng halrus dipenuhi algalr sallalt salh, syalralt tersebut aldallalh

sebalgali berikut:

1. Telalh malsuk walktu sallalt

Sallalt tidalk waljib dilalkukaln kecualli alpalbilal malsuk walktunyal

daln tidalk salh dilalkukaln alpalbilal belum malsuk

walktunyal.Alrtinyal, balhwal sallalt itu memiliki ketentualn walktu.

2. Suci dalri haldals besalr daln kecil

Suci dalri haldals yalng dimalksud aldal dual, yalitu haldals

alkbalr/besalr seperti jalnalbalt daln halid yalng halrus disucikaln

dengaln malndi besalr daln haldals alsghalr/kecil dengaln wudu.

3. Suci baldaln, palkalialn, daln tempalt sallalt

4. Menutup aluralt

5. Menghaldalp kiblalt

Pelalksalnalaln sallalt hendalknyal dilalkukaln di alwall walktu paldal salalt

sudalh memalsuki walktu sallalt. Keutalmalaln sallalt di alwall walktu

alntalral lalin:

1. Lebih dicintali oleh Alllalh melebihi berbalkti kepaldal oralng tual

daln pergi berjihald. “Almallaln yalng palling dicintali oleh Alllalh

aldallalh sholalt paldal walktunyal, berbalkti kepaldal oralng tual

daln jihald di jallaln Alllalh.”

2. Mendalpalt tempalt di surgal kelalk. “SesungguhnyalAlku

mewaljibkaln umaltmu sholalt limal walktu daln Alku berjalnji

balhwal balralngsialpal yalng menjalgal walktu-walktunyal palsti

Alku alkaln memalsukkalnnyal ke dallalm surgalm daln balralng
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sialpal yalng tidalk menjalgalnyal malkal dial tidalk mendalpaltkaln

alpal yalng Alku jalnjikaln.”

3. Dialmpuni dosal-dosalnyal seperti hallnyal dalun yalng berguguraln.

4. Palhallal kebalikaln yalng salngalt besalr.

5. Mendalpalt sembilaln jenis kemulialaln, Utsmaln bin ‘Alffaln RAl

berkaltal: “Balralng sialpal selallu mengerjalkaln sholalt limal

walktu secalral tepalt paldal walktu utalmalnyal, malkalAlllalh kelalk

alkaln memulialkalnnyal dengaln sembilaln bentuk kemulialaln,

yalitu dicintali Alllalh, baldalnnyal senalntialsal selallu sehalt,

keberaldalalnnyal dijalgal oleh mallalikalt, rumalhnyal diberkalhi,

waljalhnyal menalmpalkkaln jalti diri oralng shallih, haltinyal

dilunalkkaln Alllalh, dipermudalh salalt kelalk menyeberalng

shiralth (jembaltaln di altals neralkal) seperti kilalt, dialalkaln

diselalmaltkaln Alllalh dalri palnalsnyalalpi neralkal, daln Alllalh

alkaln menempaltkaln di surgal bertetalnggal dengaln oralng-

oralng yalng tidalk memiliki ralsal talkut daln tidalk bersedih

halti”(Karismawati & Khainayya, 2022)

d. Sallalt Jalmalalh

Sallalt jalmalalh aldallalh sallalt yalng dilalkukaln oleh oralng

balnyalk secalral bersalmal-salmal, dengaln sekuralngnyal dual oralng,

seoralng dialntalral kedualnyal yalng memiliki balcalaln lebih falsih daln

lebih mengerti tentalng hukum Islalm dipilih sebalgali imalm dallalm

sallalt tersebut (Abidin, 2020: 35).

Dallalm menjallalnkaln ibaldalh sallalt waljib dalpalt dilalkukaln

dual malcalm calral yalitu pertalma dengaln melalkukalnnyal sendiri

altalu munfalrid daln calral yalng kedual, sallalt dikerjalkaln dengaln calral

berjalmalalh altalu secalral bersalmal balik dilalkukaln di rumalh, malsjid,

malupun musalla(Basuki, 2019: 1).

Perintalh untuk mendirikaln sallalt berjalmalalh telalh Alllalh

Swt perintalhkaln dallalm QS. Aln-Nisal’: 102 yalng beralrti “Daln

alpalbilal kalmu beraldal di tengalh-tengalh merekal (salhalbaltmu) lallu
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kalmu hendalk mendirikaln sallalt bersalmal-salmal merekal, malkal

hendalklalh segolongaln dalri merekal berdiri (sallalt) bersertalmu...”

Sallalt jalmalalh memiliki keutalmalaln 27 deraljalt (kalli)

dibalndingkaln dengaln melalkukaln sallalt sendiri. Hall ini sesuali

dengaln salbdal Ralsulullalh salw:

قال عنھما اللهّٰ عمررضي ابن :عن علیھ اللهّٰ صالى اللهّٰ رسول قل
درَجََةً وعَشِرِْینَْ بسَِبْعٍ الفَْذِّ صلاََةَ تفَْضُلُ الجَْمَاعَةِ صلاََةُ وسلم

Alrtinyal: Sallalt berjalmalalh melalmpalui sallalt sendirialn

dengaln (mendalpaltkaln) 27 deraljalt (HR Bukhalri)

Poinyalng dijelalskaln dallalm haldis di altals aldallalh tentalng

malknal 27 deraljalt yalng disebut sebalgali keunggulaln sallalt

berjalmalalh. Palral ulalmal mengalrtikaln redalksi “deraljalt” dallalm

haldis tersebut dengaln malknal “sallalt”. Malkal dengaln demikialn alrti

secalral pemalhalmaln dalri haldis keutalmalaln sallalt berjalmalalh di altals

aldallalh “sallalt berjalmalalh melalmpalui sallalt sendiri dengaln

keunggulaln 27 sallalt.” Dengaln begitu oralng yalng mendirikaln sallalt

secalralberjalmalalh jikal dibalnding dengaln oralng yalng

melalksalnalkaln sallalt sendirialn terlalmpalu selisih 27 sallalt(Syaifullah,

2021).

Hall ini salmal seperti ditegalskaln oleh Imalm Ibnu Dalqiq all-

‘Ied:

درجة)- (قولھ بالدرجة المراد أن الأظھر العید دقیق ابن قال
الروایات بعض في كذلك ورد لأنھ الصلاة؛

Imalm Ibnu Dalqiq all-‘Ied berkaltal: Pendalpalt yalng palling
jelals aldallalh mengalrtikaln kaltal “deraljalt” dengaln alrti
“sallalt”kalrenal terdalpalt penggunalaln redalksi “sallalt” dallalm
sebalgialn riwalyalt (haldis)(Ibnu Haljalr all-Halitalmi dallalm
(Syaifullah, 2021)).

Selalin keutalmalaln tersebut, sallalt jalmalalh memiliki balnyalk

fungsi dialntalralnyal: memperlihaltkaln kesalmalaln, kekualtaln balrisaln,

kesaltualn balhalsal, pendidikaln untuk memaltuhi peralturaln-peralturaln

altalu keputusaln bersalmal demi mengikuti pemimpin, daln
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mengalralhkaln kesaltualn tujualn yalng malhal tinggi, yalitu mencalri

keridalaln Alllalh Swt.(Walhbalh Zuhalyli dallalm (Abror, 2019: 98)).

Misall paldal jalmalalh sallalt jumalt, kalum muslimin dalpalt

bertaltalp mukal, salling memperingaltkaln, memperbalrui jalnji,

mewujudkaln persaludalralaln yalng ralmalh, memperkualt persaltualn,

daln menggallalng sumber kekualtaln.Lebih luals paldal jalmalalh sallalt

sunalh halri ralyal Islalm. Sallalt sunalh yalng dilalkukaln secalral

berjalmalalh tersebut malmpu menyeralgalmkaln daln menumbuh

suburkaln kekualtaln kelompok, kalum muslimin yalng berkumpul

memiliki algendal festivall besalr sehinggal malmpu mengumpulkaln

penduduk paldal sualtu tempalt (Abror, 2019: 99).

Syalikh Muhalmmald bin Shallih All ‘Utsalimin

Ralhimalhullalh dallalm (Subki, 2019: 53) menyebutkaln 12 malnfalalt

yalng dalpalt dipetik dalri sallalt berjalmalalh, alntalral lalin:

1) Terjallinnyal kalsih salyalng alntalral sesalmal umalt Islalm

2) Salling terjaldi perkenallaln alntalr jalmalalh

3) Memperlihaltkaln sallalh saltu syi’alr Islalm

4) Menalmpalkkaln kewibalwalaln diri seoralng muslim

5) Memberikaln pengaljalraln paldal oralng jalhil (belum talhu)

6) Melaltih umalt Islalm untuk bersaltu daln tidalk terpecalh

belalh

7) Salralnal pengendallialn diri

8) Menumbuhkaln peralsalaln seperti saltu balrisaln mujalhid

di medaln jihald

9) Munculnyal ralsal salmal di alntalral kalum muslimin

10) Mengetalhui kealdalaln sesungguhnyal saludalral sesalmal

umalt Islalm, mungkin sedalng menderital salkit sehinggal

berhallalngaln haldir paldal sallalt berjalmalalh, kemudialn

menjenguk, daln sebalgalinyal

11) Memiliki tujualn berkumpul untuk beribaldalh

kepaldalAlllalh
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12) Terbentuknyal keterikaltaln generalsi alkhir dengaln

generasi sebelumnyal

D. Dalkwalh
a. Pengertialn Dalkwalh

Secalralbalhalsal kaltal dalkwalh beralsall dalri kaltal dalsalr balhalsa Alralb

yalngدعوة-یدعو-دعا memiliki alrtimenyeru, memalnggil, mengundalng,

mengaljalk (Yunus, 1973: 127).Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial

dialrtikaln balhwal dalkwalh aldallalh penyialraln algalmal daln

pengembalngalnnyal di kallalngaln malsyalralkalt; serualn untuk memeluk,

mempelaljalri, daln mengalmallkaln aljalraln algalmal(KBBI Daring, 2022).

Sementalral pengertialnsecalral terminologi, dalkwalh merupalkaln

sebualh proses yalng berkesinalmbungaln untuk memperbaliki kealdalaln

kepaldal kealdalaln yalng lebih balik, melibaltkaln proses tralnsformalsi daln

perubalhaln. Dengaln salsalraln utalmal terbentuknyal taltalnaln sistem

sosiall malsyalralkalt yalng halrmoni di tengalh keberalgalmaln yalng aldal,

ditalmbalh kesejalhteralaln hidup yalng terbingkali dallalm sebualh nilali

Islalm sebalgali wujud ralhmaltaln lil allalmin(Azwar & Muliono, 2020:

33).

Sementalral menurut Muhalmmald Naltsir, dalkwalh aldallalh usalhal

menyeru daln menyalmpalikaln kepaldal individu daln umalt konsepsi

Islalm tentalng palndalngaln daln tujualn hidup malnusial, yalng meliputi

almalr mal’ruf nalhi mungkalr, dengaln berbalgali medial daln calral yalng

diperbolehkaln alkhlalk sertal membimbing dallalm kehidupaln

bermalsyalralkalt daln bernegalral (Natsir, 1980: 68).

Malkal dalpalt dialrtikaln balhwal dalkwalh bukaln sekaldalr

mengaljalk altalu menyeru paldal kebalikaln tetalpi lebih mendallalm yalitu

jugal mencegalh paldal kemungkalraln. Sehinggal pesaln dalkwalh yalng

disalmpalikaln halrus malmpu mengubalh polal kehidupaln umalt.

b. Tujualn Dalkwalh
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Dalkwalh memiliki tujualn yalng salmal dengaln tujualn di turunkaln

algalmal Islalm balgi malnusial itu sendiri yalitu untuk menjaldikaln

malnusial memiliki kuallitals alqidalh, ibaldalh, daln alkhlalk yalng tinggi

(Hasan, 2013: 47).

Menurut Alsmuni Syukir dallalm (Asror, 2018: 36) dalkwalh terbalgi

menjaldi dual tujualn, yalitu tujualn umum (maljor objective) yalitu sesuali

dengaln aljalraln All-Qur’aln, mengaljalk malnusial (meliputi oralng

mukmin malupun bukaln) kepaldal jallaln yalng benalr yalng diridali Alllalh

Swt algalr dalpalt hidup balhalgial sejalhteral di dunial malupun di alkhiralt.

Sementalral tujualn khusus dalkwalh aldallalh sebalgali berikut:

a) Mengaljalk pemeluk algalmal Islalm untuk selallu meningkaltkaln

ketalqwalalnnyal kepaldalAlllalh Swt

b) Membinal mentall umalt Islalm balgi kalum muallalf (oralng yalng balru

malsuk Islalm)

c) Mengaljalk malnusial untuk memilih jallaln Islalm

d) Mendidik daln mengaljalrkaln malnusial daln alnalk-alnalknyal untuk tidalk

menyimpalng dalri fitralhnyal, yalitu memiliki keimalnaln yalng suci,

beralmall, sertal beralkhlalk mulial

e) Fungsi Dalkwalh

Fungsi dalkwalh menurut Moh Alli Alziz dallalm (Abdullah, 2019: 11)

terbalgi menjaldi dual segi; Pertalmal, segi isi (pesaln) dalkwalh dialntalralnyal:

a) Menalnalmkaln pengertialn, yalitu menyalmpalikaln penjelalsaln seputalr

ide-ide aljalraln Islalm yalng disalmpalikaln, sehinggal oralng mempunyali

galmbalraln yalng jelals daln benalr dalri pesaln yalng disalmpalikaln. Fungsi

ini menjaldi lalngkalh alwall yalng halrus dicalpali dallalm dalkwalh.

b) Membalngkitkaln kesaldalraln, yalitu kesaldalraln agar malnusiasemalngalt

daln dorongaln untuk melalkukaln nilali balik yalng disaljikaln kepaldalnyal.

Dengaln aldalnyal kesaldalraln, umalt alkaln mengalralh kepaldal tindalkaln

almallialh (reallisalsi perbualtaln)

c) Mengalplikalsikaln dallalm tingkalh lalku, yalitu sebalgali bentuk reallisalsi

dalri pengertialn daln kesaldalraln dallalm kehidupaln malnusial.
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d) Melestalrikaln dallalm kehidupaln, yalitu usalhalalgalr aljalraln balik yalng

telalh tertalnalm, tereallisalsikaln dallalm diri individu daln malsyalralkalt

dalpalt lestalri daln berkesinalmbungaln dallalm kehidupaln, tidalk

dipengalruhi oleh perubalhaln zalmaln yalng berkembalng.

Kedual, dalri segi misi perubalhaln malsyalralkalt (talghyir) M. Syalfalalt

Halbib dallalm (Abdullah, 2019: 12-14) memberikaln fungsi dalkwalh

sebalgali algen perubalhaln sebalgali berikut:

a) Segi pralktisnyal, yalng beralrti dalkwalh malmpu memaljukaln segallal

bidalng tingkalh lalku malnusial. Malju yalng dimalksud dallalm hall ini

aldallalh malju ke alralh yalng positif daln balik.

b) Segi naltur altalu kealdalaln individu sendiri, malkal dalkwalh tidalk halnyal

mengubalh kealdalaln alsli malnusial, alkaln tetalpi dalkwalh

mengemballikaln malnusali paldal naltur (fitralh) yalng benalr menurut

kaltal haltinyal.

c) Segi peralnalnnyal sebalgali pembalhalru malsyalralkalt, malkal dalkwalh

memberikaln alngin balru sertal pedomaln yalng bermalnfalalt balgi kultur

daln civilisalsi malnusial.

d) Segi kehidupaln malnusial daln tujualn hidupnyal, dalkwalh alkaln

memberikaln penyalring (filter) yalng alkaln memberikaln alralh daln alkaln

selallu meluruskaln alralh hidup malnusialalpalbilal terjaldi penyelewengaln.

e) Segi diri malnusial terutalmal dalri segi psikisnyal, malkal dalkwalh

memberikaln pengembalngaln psikis yalng lebih balik, dalkwalh alkaln

selallu memberikaln motivalsi perbualtaln balik daln mengaldalkaln

penekalnaln terhaldalp setialp perbualtaln negaltif.

f) Segi keinginaln malnusial yalng selallu berkembalng, malkal dalkwalh

memberikaln pengetalhualn, malnal yalng halrus dikerjalkaln daln malnal

yalng halrus ditinggallkaln dallalm memenuhi keinginaln malnusial. Esensi

aljalraln yalng diberikaln bukaln berdalsalrkaln paldal keinginaln, tetalpi

walhyu Ilalhi.
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g) Segi perlunyal malnusial berhubungaln dengaln Alllalh Swt, malkal

dalkwalh aldallalh “misi uluhiyalh” yalng mengaljalrkaln morall, etikal

islalmi, daln pengembalngaln rohalni umalt malnusial. Memposisikaln

malnusial dallalm kedudukaln yalng tepalt sebalgali halmbalAlllalh Swt.

c. Unsur-unsur Dalkwalh

Unsur dakwah adalah komponen-komponen yang harus ada dalam

kegiatan berdakwah. Menurut (Hasan, 2013: 58)

a) Dali (subyek dalkwalh)

Subyek dalkwalh aldallalh seoralng dali, muballig, ulalmal yalng dallalm

ilmu komunikalsi dikenall dengaln istilalh komunikaltor. Seoralng dali

dihalruskaln memiliki kriterial yalng menjaldi ukuraln kredibilitals algalr

dalkwalh dalpalt diterimal oleh penerimalnyal (Abdullah, 2019: 32).

b) Mald’u (obyek)

Mald’uyalitu merupalkaln malnusial yalng menjaldi salsalraln dalkwalh altalu

penerimal dalkwalh, balik individu malupun kelompok, balik umalt Islalm

altalu malnusial paldal umumnyal(Hasan, 2013: 66).

c) Malddalh (malteri) dalkwalh

Malddalh merupalkaln isi pesaln altalu malteri yalng alkaln disalmpalikaln

oleh dali kepaldalmald’u. (Hasan, 2013: 70)Malddalh dallalm dalkwalh

bialsalnyal meliputi alkidalh, ibaldalh, mualmallalh, daln alkhlalk yalng

dialjalrkaln oleh Alllalh dallalm firmaln-Nyal melallui Ralsul. Aljalraln

tersebut bukaln halnyal berupal teori, nalmun jugal perbualtaln dali

sehinggalmald’u alkaln mengalnggalp balhwal dali paltut dicontoh

(Fauziyah, 2006: 102).

d) Walsilalh (medial) dalkwalh

Dallalm melalkukaln alktivitals dalkwalh diperlukaln medialalgalr dalkwalh

yalng disalmpalikaln dalpalt lebih efektif daln efisien. Medial iallalh allalt

altalu walhalnal yalng digunalkaln untuk memindalhkaln sebualh pesaln dalri

sumber ke penerimal (Abdullah, 2019: 38).

e) Thalriqalh (metode) dalkwalh
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Thalriqalh merupalkaln metode altalu calral yalng digunalkaln dallalm

berdalkwalh. Metode dalpalt dikaltalkaln sebalgali taltal pengalturaln ilmialh

dengaln menggunalkaln logikal yalng teraltur. Metode jugal bisal disebut

sebalgali teori teknik penyelesalialn sesualtu yalng telalh diralncalng untuk

menemukaln calral yalng tepalt daln menghalsilkaln nilali yalng tinggi dalri

kegialtaln berdalkwalh.

Metode dalkwalh dallalm All-Qur’aln terdalpalt paldalalyalt berikut:

ھِيَ بِالَّتِيْ وجََادِلْھمُْ الحْسََنَةِ وَالْمَوعْظَِةِ بِالحِْكْمَةِ رَبِّكَ سَبِیْلِ اِلٰى اُدعُْ
بِالْمُھْتَدِینَْ اعَْلمَُ وَھُوَ سَبِیْلِھٖ عنَْ ضَلَّ بِمنَْ ھُوَاعْلمَُ رَبَّكَ انَِّ ۗ احَسْنَُ

“Serulalh (malnusial) kepaldal jallaln Tuhalnmu dengaln hikmalh daln
pengaljalraln yalng balik, daln berdebaltlalh dengaln merekal dengaln calral

yalng balik. Sesungguhnyal Tuhalnmu, Diallalh yalng lebih mengetalhui
sialpal yalng sesalt dalri jallaln-Nyal daln Diallalh yalng lebih mengetalhui
sialpal yalng mendalpalt petunjuk” (QS Aln-Nalhl: 125)(Bakar, 2015: 383)

Jikal disimpulkaln, metode dalkwalh menurut All-Qur’aln aldallalh

sebalgali berikut:

a. Hikmalh, yalitu berdalkwalh dengaln memperhaltikaln situalsi daln kondisi

kemalmpualn yalng diallalmi salsalraln dalkwalh, sehinggal dallalm

menjallalnkaln aljalraln Islalm tidalk meralsal terpalksalaltalu keberaltaln.

b. Malu’idalh Halsalnalh, yalitu metode dalkwalh dengaln memberi nalsehalt-

nalsehalt altalu aljalraln Islalm dengaln penuh ralsal kalsih salyalng sehinggal

nalsehalt yalng disalmpalikaln dalpalt menyentuh halti.

c. Mujaldallalh, yalitu metode berdalkwalh dengaln calral bertukalr pikir altalu

membalntalh dengaln sebalik-baliknyal penyalmpalialn daln tidalk memberi

tekalnaln sertal menjelekkaln salsalraln dalkwalhnyal (Hasan, 2013: 80).

d. Altsalr (efek) dalkwalh

Altsalr memiliki malknal bekals, pengalruh, altalu efek. Setialp berdalkwalh

palsti alkaln menimbulkaln realksi yalng alrtinyal jikal malteri dalkwalh

telalh disalmpalikaln oleh seoralng dali dengaln walsilalh thalriqalh

malkalalkaln timbul sebualh respon daln efek (altsalr) paldal penerimal

dalkwalh (mald’u) (Fahrurrozi, Faizah, & Kadri, 2019: 136).
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d. Jenis medial dalkwalh

Dalkwalh memiliki perkembalngaln yalng pesalt dallalm pemalkalialn

medial yalng dibutuhkalnnyal. Hall ini sesuali dengaln perkembalngaln

teknologi komunikalsi yalng berkembalng salalt ini. Dalkwalh halrus

malmpu ikut mengallalmi kemaljualn, berikut beberalpal medial dalkwalh

yalng dinilali tepalt digunalkaln menurut Mudjiono dallalm (Hasan, 2013:

78), dialntalralnyal:

a) The spoken words (berbentuk ucalpaln)

Golongaln medial ini termalsuk bentuk bunyi yalng titalngkalp oleh

telingalaltalu bisal disebut jugal dengaln the aludio medialberupal ucalpaln

lalngsung yalng bialsal dipergunalkaln sehalri-halri. Medial lalinnyal seperti

telepon, raldio, podcalst, daln sebalgalinyal.

b) The printed writing (berbentuk tulisaln)

Medial ini merupalkaln bentuk produk cetalk, galmbalr-galmbalr cetalk,

lukisaln, maljallalh, suralt kalbalr, brosur, palmflet, daln sebalgalinyal.

c) The aludiovisuall (berbentuk galmbalr hidup)

Termalsuk dallalm kelompok aludiovisuall aldallalh galbungaln kedual

golongaln di altals, yalitu medial yalng dalpalt didengalr daln dilihalt seperti

film, video, televisi, daln produk audio visual lalinnyal.

Paldalalbald informalsi seperti sekalralng ini, dalkwalh bisal malksimall

menggunalkaln medial modern seperti:

a) Pers (suralt kalbalr)

Pers populer yalng salalt ini dalpalt dimalnfalaltkaln sebalgali medial dallwalh

alntalral lalin seperti suralt kalbalr daln maljallalh pop yalng menyalmpalikaln

pesaln dalkwalh yalng menitikberaltkaln paldal desalin gralfis daln

keindalhaln visuall (Abdullah, 2019: 37).
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b) Raldio

Raldio merupalkaln sialraln altalu pengirimmaln sualralaltalu bunyi melallui

udalral. Segallal topik dalpalt disialrkaln seperti berital, pidalto, musik,

puisi, dalkwalh, hinggal dralmal yalng dalpalt didengalr oleh

pendengalrnyal.

Raldio memiliki balnyalk khallalyalk pendengalr, hall ini dikalrenalkaln

raldio menyaljikaln balnyalk hiburaln daln informalsi yalng alktuall. Medial

ini jugal memiliki cukup balnyalk peminaltnyal. Oleh sebalb itu,

malkalallalngkalh bermalnfalalt jikal raldio dimalnfalaltkaln dengaln sialraln-

sialraln yalng mengaljalk kepaldal pendengalrnyal untuk melalkukaln

kebalikaln daln meninggallkaln keburukaln (almalr mal’ruf nalhi munkalr)

(Fahrurrozi, Faizah, & Kadri, 2019: 123-124).

c) Televisi

Medial televisi merupalkaln medial yalng berbentuk aludiovisuall, alrtinyal

medial yalng dalpalt didengalr daln dilihalt sekalligus. Televisi merupalkaln

salralnal informalsi utalmal balgi kebalnyalkaln malsyalralkalt di Indonesial.

Malsyalralkalt di berbalgali daleralh seperti daleralh pedesalaln malmpu

duduk berjalm-jalm di depaln televisi untuk dalpalt mengikuti

keseluruhaln alcalral. Alpalbilal dalkwalh Islalm memalnfalaltkaln medial

modern daln efektif ini, malkal jalngkalualnnyal menjaldi almalt luals

dengaln menimbulkaln kesaln yalng almalt mendallalm balgi penontonnyal

(Hasan, 2013: 104).

d) Film

Film yalng jugal dikenall sebalgali “galmbalr hidup”/ “walyalng

galmbalr” dalpalt memberikaln efek yalng cukup besalr kepaldal

penontonnyal (Fahrurrozi, Faizah, & Kadri, 2019: 124).

Film dalpalt dijaldikaln medial dalkwalh kalrenal memiliki kelebihaln

sebalgali medialaludiovisuall. Di salmping itu, dallalm perkembalngaln

zalmaln, malteri sallalt, malnalsik halji, daln ibaldalh-ibaldalh pralktis lalin

dalpalt mudalh dialjalrkaln dengaln video daln sebalgalinyal. Nalmun, perlu
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diingalt balwalh dalkwalh melallui medial film memalng memerlukaln

bialyal yalng cukup malhall (Hasan, 2013: 103).

Film sebalgali medial yalng malmpu memualt pesaln menjaldi kunci

yalng tepalt balgi kemaljualn dalkwalh Islalm. Selalin mengikuti

perkembalngaln zalmaln, dalkwalh melallui film dalpalt menimbulkaln

respon yalng balik sebalb penyalmpalialnnyal tidalk dilalkukaln secalral

lalngsung.

Ismalil mengaltalkaln balhwal dalkwalh halrus malmpu malsuk ke

berbalgali lini kehidupaln. Dali halrus malmpu memperhaltikaln

kecenderungaln malnusial. Seperti dalkwalh bil alflalm (dalkwalh melallui

perfilmaln), dalkwalh melallui salralnal hiburaln sehinggal dali dalpalt

menyalmpalikaln syialrIslalm, pemalhalmaln algalmal, sertal memberi

telaldaln yalng balik tentalng alkhlalk Islalm(Muftisany, 2021: 21).
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BAB III

METODE PENGEMBANGAN

A. Model Pengembangan

Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain ke

dalam bentuk fisik. Pengembangan adalah proses penulisan dan

pembuatan atau produksi bahan-bahan pembelajaran Seels & Richeys

(1994) dalam (Rayanto & Sugianto: 20).

Seels dan Richey (1994) memberi definisi model sebagai abstraksi

sesuatu yang digunakan untuk membantu memahami suatu objek atau

peristiwa yang tidak bisa dilihat atau dialami secara langsung. Istilah

model biasa digunakan untuk menunjuk dua hal yaitu contoh atau teladan

atau sesuatu yang perlu ditiru, dan pola atau rancangan.

Penulis menggunakan model ADDIE untuk pengembangan dan

penelitian ini. Model ADDIE merupakan akronim dari Analysis, Design,

Develop, Implementations, dan Evaluate. Rancangan model ADDIE ini

muncul pada tahun 1975 yang dikembangkan oleh pusat teknologi

poembelajaran Universitas Florida. Menurut Yong dkk (2012:2) model

ADDIE jika diartikan merupakan proses generik yang secara tradisional

digunakan oleh para perancang instruksional dan pengembang pelatihan

yang dinamis, fleksibel untuk membentuk pelatihan yang memiliki hasil

guna dan sebagai unjuk alat dalam tampilan.(Rayanto & Sugiyanto, 2020:

28-29)
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Gambar 1. Tahapan model pengembangan ADDIE

B. Prosedur Pengembangan
Tahap model penelitian pengembangan ADDIE antara lain:

1. Analisis (Analysis)

Tahap pertama dalam pengembangan ini adalah menganalisis.

Tahap analisis merupakan kegiatan menganalisis yang dilakukan pada

mad’u/audiens tentang kebutuhan film sebagai media dakwah. Selain

itu analisis juga dilakukan kepada petani dan tokoh agama di Dukuh

Gatak yang akan dijadikan narasumber.

2. Desain (Design)

Kegiatan desain dalam model penelitian pengembangan ADDIE

Tahap perencanaan merupakan tahapan untuk merancang pembuatan

film dokumenter terebut dari lokasi, sumber daya, shot list, desain

pengambilan gambar serta instrumen-instrumen untuk mendukung

penelitian. Selain itu, dalam tahap ini juga dilakukan penetapan

software, alat yang digunakan, kru yang bertugas, dan anggaran

sesuai dengan kebutuhan peneliti.

3. Pengembangan (Development)

Analysis

Evaluate

Develop

Implement Design

revision revision

revisionrevision
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Pada tahapan ini desain yang sudah dirancang pada tahap

sebelumnya akan masuk pada proses pembuatan (produksi).

Rancangan yang sudah dibuat akan dimasukkan ke aplikasi yang telah

ditentukan. Dalam tahap ini, peneliti menggunakan software Phonto

untuk mengedit tulisan pada opening film dokumenter, Vn untuk

menggabungkan footage dan Lens Distortions untuk tone pada film.

Setelah media selesai dibuat maka langkah selanjutnya adalah masuk

ke tahap uji kelayakan oleh para ahli yaitu Nurul Hidayat founder dari

Nashcinema sebagai ahli media dan Bapak H. M. Alfandi M,Ag.

selaku dosen UIN Walisongo ahli materi. Validator nantinya akan

memberikan penilaian melalui angket yang dikirim peneliti besera

saran.

4. Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi ini dilakukan uji coba produk. Produk akan

diunggah diaakun youtube Arju Fitria Afia.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahapan akhir dari setiap langkah-

langkah pengembangan sebelumnya. Dari hasil review oleh para ahli.

Hasil dari evaluasi ini diharapkan film dokumenter “Daripada Tidak?”

layak digunakan sebagai sarana dakwah melalui prosedur penelitian

pengembangan secara bertahap dan tepat.

C. Uji Coba Produk
Program film dokumenter yang telah selesai diproduksi ini, nantinya akan

melalui uji coba di kanal Youtube Arju Fitria Afia.

D. Instrumen Pengumpulan Data
1. Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data dalam penelitian dan pengembangan ini

yaitu:

a. Observasi
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Observasi ini dilakukan di Dusun Gatak Desa Tlogoweru

Kecamatan Guntur Kabupaten Demak.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada bapak Slamet (65 tahun) selaku

petani di Dusun Gatak dan bapak Ahmad (57 tahun) selaku tokoh

agama di Dusun Gatak

c. Kuesioner

Kuesioner diisi oleh Nurul Hidayat sebagai ahli media dan bapak H.

M. Alfandi M,Ag. sebagai ahli materi.

2. Tahapan Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data yang pertama ada pra-riset yaitu hasil

responden dari petani dan tokoh agama di Dusun Gatak. Kedua, dari

kedua validator yaitu: Nurul Hidayat founder dari Nashcinema sebagai

ahli media dan Bapak H. M. Alfandi M,Ag. selaku dosen UIN

Walisongo ahli materi. Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan pada

tabel dibawah ini:

No. Kegiatan
Teknik Pengumpulan

Data
Responden

1. Pra-riset a. Observasi di Dusun

Gatak

b. Wawancara dengan

narasumber

Petani dan

tokoh agama di

Dusun Gatak

2. Validasi ahli Angket untuk menguji

kelayakan film

dokumenter

Nurul Hidayat

founder dari

Nashcinema

sebagai ahli

media dan

Bapak H. M.

Alfandi M,Ag.

selaku dosen
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UIN Walisongo

ahli materi.

Tabel 3. 1 Tahapan Pengumpulan Data

a. Instrumen Penelitian

Instrument angket disusun menggunkan skala Likertempat jawaban

dan dibuat dalam bentuk ceklist.

Pernyataan

Jawaban Skor

Sangat layak 4

Layak 3

Cukup layak 2

Kurang layak 1

Tabel 3. 2 Pembobotan Skor Instrumen Kelayakan

Kisi-kisi instrument kelayakan program oleh ahli media yang

diadaptasikan dari skripsi pengembangan film oleh Wida Hasri

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

No. Aspek Indikator No. urut

pertanyaan

1. Tampilan Kejelasan pada gambar

sudah sesuai

1

Kejelasan pada tampilan

film

2

Durasi film cukup 3
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Komposisi warna sesuai 4

Ukuran huruf sesuai 5

Bentuk atau jenis huruf
tepat

6

Keterbacaan teks jelas 7

Pemilihan background
sesuai

8

Grafik atau caption yang
tepat

9

Ketepatan tata letak 10

2. Manfaat Menambah motivasi bagi
penonton

11

Mempermudah pemahaman
bagi penonton

12

Memperjelas penayangan
materi

13

Tayangan yang lebih
menarik

14

3. Efek suara dan

narasi

Ilustrasi music yang tepat 15

Kesesuaian dengan
kebutuhan pemirsa

16

Manfaat untuk menmbah
wawasan

17

Kebenaran substansi materi 18

4. Materi Kesesuaian dengan
materi

19

Kesesuaian dengan
kebutuhan pemirsa

20

Manfaat untuk
menambah wawasan

21

Kebenaran substansi 22
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materi

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrument Produk Pendapat Ahli Media

No. Aspek Indicator No. urut

pertanyaan

1. Relevansi materi Materi yang disampaikan
bisa tersampaikan dengan
benar

1

Materi yang disampaikan
sesuai dengan ajaran agama
Islam

2

Materi yang disampaikan
sesui dengan kebutuhan
audiens

3

Tema materi yang diangkat
sesuai dengan yang
dibutuhkan

4

Materi tersampaikan
dengan acuan yang jelas

5

Materi yang disajikan
sistematis

6

Materi memiliki aspek
sehingga bisa diterapkan
oleh audiens

7

2. Penyajian Penyajian film dokumenter
sesuai dengan materi

8

Film dokumenter disajikan
dengan sederhana

9

Film dokumenter disajikan
dengan menarik

10

Elemen pada gambar dinilai
menarik sesuai pada
kebutuhan

11
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Audio sudah sesuai dengan
kebutuhan

12

3. Teknik dan

efektivitas

Film dokumenter sangat
efektif untuk audiens

13

Bahasa yang mudah untuk
dipahami

14

Penyajian film dokumenter
untuk dipahami

15

Sajian film dokumenter
mudah diingat

16

Film dokumenter bisa
mengembangkan pola fikir

17

Film dokumenter
menambah wawasan

18

Film dokumenter menjadi
alternatif untuk berdakwah

19

Film dokumenter dapat
menambah imajinasi bagi
audiens

20

Tabel 3. 4 Kisi-kisi instrument produk pendapat ahli materi

b. Validitas Instrumen

a) Validitas Konstruk

Uji validitas ini akan dikonsultasikan kepada pakar tentang

butir-butir yang dibuat, yaitu Nurul Hidayat founder dari

Nashcinema sebagai ahli media dan Bapak H. M. Alfandi

M,Ag. selaku dosen UIN Walisongo ahli materi

b) Validitas Isi

Validitas isi mengembangkan filmdokumenter “Daripada

Tidak?”, validitas tersebut diberikan kepada para ahli yaitu

validator untuk memastikan validitas. Ahli media Nurul
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Hidayat founder dari Nashcinema dan ahli materi Bapak H. M.

Alfandi M,Ag. selaku dosen UIN Walisongo.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu langkah

Penelitian ini menggunakan dua teknik analisis data. Data kualitatif yaitu

data yang diperoleh sebelum pembuatan film dokumenter. Sedangkan data

kuantitatif diperoleh setelah pembuatan film dokumenter.

Teknik analisis data secara rinci dijabarkan sebagai berikut:

a. Data Kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini digunakan pada pengumpulan data

sebelum melakukan produksi film dokumenter “Daripada Tidak”. Data

diperoleh dari hasil wawancara kepada narasumber dan berasal dari

saran para ahli

b. Data Kuantitatif

Data kuantitatif digunakan pada pengumpulan data paska produksi

film dokumenter. Data diperoleh dari pakar media Nurul Hidayat

founder dari Nashcinema dan Bapak H. M. Alfandi M,Ag. selaku

dosen UIN Walisongopakar materi.
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN FILM DOKUMENTER
“DARIPADA TIDAK?”

A. Penyajian Data Film Dokumenter
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

pengembanganADDIE. Metode pengembangan ADDIE terdiri dari tahap

analysis, design, development, implementation, dan evaluation,

berikut uraian tiap tahapan.

1. Tahap Analisis (analysis)

Dalam tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan dakwah

melalui film dokumenter kepada 25 mahasiswa KPI konsentrasi TV

dakwah. Hasil yang didapatkan :

No. Proses Hasil

1. Menganalisis kebutuhan
film dokumenter

- Mahasiswa KPI
konsentrasi TV dakwah
menyatakan masih
kurangnya film
dokumenter dakwah

2. Mengnalisis keadaan
narasumber dan mad’u

- Ada 2 narasumber, yaitu
petani dan tokoh agama

- Dakwah melalui media
dirasa tidak
membosankan dan
fleksibel

3. Menganalisis kebutuhan
materi dakwah

- Materi dakwah dalam
film dokumentter ini
berupa syariat

- Dalam kehidupan sehari-
hari mad’u masih
menunda salat

- Melalaikan salat
berjamah

- Salat berjamaah masih
sering diabaikan

4. Menganalisis film
dakwah sebelumnya

- Film dokumenter
bernuansa dakwah masih
jarang ditemukan, apalagi
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yang bertema tentang
keutamaan salat
berjamaah

- Peneliti menemukan film
dokumententer yang
bernuansa dakwah yaitu
karya Wida Hasri
Yuliana (2022) yang
diunggah dalam akun
youtube Panti Werdha
Harapan Ibu

Tabel 3. 5Hasil Analisis

2. Tahap Perancangan (design)

Dalam tahap ini berisikan tentang sistematik konsep produk yang

diproduksi dan dikembangkan sesuai dengan analisis kebutuhan.

No. Potensi Hasil Produksi

1. Durasi tayangan 12 menit 06 detik dalam satu
episode

2. Klasifikasi film dokumenter
“Daripda tidak?”

Ditujukan kepada penonton
berusia diatas 15 tahun (baligh)

3. Topik Dalam film dokumenter ini
membahas tentang fenomena
masyarakat yang mengulur waktu
salat ashar yang kemudin
berdampak pada tiadanya jamaah
salat ashar di Masjid

4. Anggaran Biaya yang dibutuhkan dalam
film dokumenter ini akan
dijabarkn pada tabel setelah ini

5. Organisasi pelaksanaan
produksi

Kru yang terlibat dalam
pembuatan film dokumenter yaitu
Uly, Dinni, Jamal

6. Penentuan host dan
narasumber

Host Afiaa dan Uly, narasumber
bapal Ahmad sebagai tokoh
Agama, dan Jamal sebagai petani
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7. Alat-alat Handphone

8. Lokasi Lokasi yang digunakan yaitu
Masjid dan area persawahan

Tabel 3. 6 Data Perancangan Film Dokumenter

No. Alat Tipe Biaya Qty

1. Handphone Iphone xr 0 1

2. Handphone Iphone S6+ 0 1

3. Memory Sandisk SD
Ultra 32GB

90.000 1

4. Charger kamera Charger
kamera
canon

15.000 1

5. Clip on Clip on mic
jack 3.5mm

17.000 1

6. OTG adapter OTG
adapter 2 in
1

75.000 1

7. Narasumber - 300.000 3

8. Host - 0 2

9. Rol kabel listrik - 0 1

10. Transportasi Motor 100.000 2

11. Konsumsi kru - 300.000 3

Total anggaran Rp. 897.000.000

Tabel 3. 7 Biaya Produksi Film Dokmenter

3. Tahap Pengembangan (development)

Pada tahapan ini penulis melakukan pembuatn produk

berupa film dokumenter, dengan berbagai tahapan yang dilalui

mulai dari analisis, desain, dan sampai pada pengembangan produk
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berup film dokumenter. Dan ketika film dokumenter sudah berhasil

diproduksi, lalu akan diuji validitasnya oleh pra ahli.

a. Tahap produksi

Pada tahap ini berisikan tentng pengambilan gambar ketika

sedang wawancara dengan kedua narasumber yaitu petani

dan tokoh agama, kegiatan kedua narasumber.

Gambar 4. 1Wawancara dengan narasumber pertama

Gambar 4. 2Wawancara Dengan Narasumber Kedua

Gambar 4. 3 Aktivitas narasumber pertama disawah
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Gambar 4. 4 Aktivitas narasumber kedua

b. Tahap pasca produksi

Tahap pasca produksi yaitu tahap final dalam pembuatan

film fokumenter. Pada tahap ini peneliti melakukan proses

editing, mengabungkan beberapa rekaman mentah atau

footage yang diambil dan menyatukan dengan audio dan

musik. Setelah itu, peneliti mengaploadnya ke sosial media

youtube peneliti dan linknya

https://youtu.be/2_7UVIANzd8?feature=shared

Proses editing pasca produksi dijelaskan pda tabel dibawh

ini:

No. Durasi Isi gambar Keterangan

00:01-
00:04

Tulisan judul
film
dokumenter

00:05-
00:07

Tulisan
lembaga yang
membuat
film
dokumenter
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00:11-
00:27

Menampilkan
kegiatan
bapak-bapak
disawah

00:28-
03:04

Wawancara
dengan
narasumber 1
seorang
petani
diselingi
dengan
aktivitas
petani
disawah
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03:05-
03:15

Menampilkan
gapura desa
Gatak, dan
beberapa
footage
narasumber 2
Bapak
Ahmad
(kyai/tokoh
agama)

03:16-
12:02

Wawancara
dengan
narasumber 2
Bpak Ahmad
(kyai/tokoh
agama) dan
beberapa
aktivitas Pak
Ahmad
narasumber
ke 2 dan
beberapa
menampilkan
footage
masjid
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12:03-
!2:05

Ucapan
terimakasih
kepada
kerabat kerja
yang telah
membantu
proses
produksi film
dokumenter

Tabel 4. 1 Proses Editing Pasca Produksi

c. Validasi ahli

Setelah produk film dokumenter selesai diproduksi,

langkah selanjutnya yaitu melakukan validitas kelayakan

film dokumenter tersebut. Validitas akan dilakukan dengan

meminta pertimbangan dari para ahli untuk melihat

kelayakan berdasarkan angket yang sudah peneliti buat.

Validasi pakar ahli media yaitu Nurul Hidayat selaku

founder dari Nashcinema dan pakar ahli materi yaitu H. M.

Alfandi, M.Ag selaku dosen UIN Walisongo Semarang.

Para ahli akan diminta untuk melihat, mendengar dan

menilai berdasarkan angket dan memberikan saran atau

masukan perbaikan untuk mengetahui kelemahan dan

kelebihan film dokumenter ini.
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4. Tahap Penerapan (implementation)

Pada tahap ini setelah produk dilakukan validasi oleh para ahli

validasi selanjutnya mengimplementasikan produk. Film ini akan

diuji cobakan melalui akun youtube penulis dan akan meminta

pendapat kepaada 25 orang penonton melalui tanya jawab melalui

whatsapp.

5. Tahap Evaluasi (evaluation)

Pada tahapan ini evaluasi dilakukan dengan berjalannya

pengembangan, sehingga kekurangan-kekurangan selama proses

pengembangan dapat teridentifikasi dan terlaksanakan. Evaluasi

akan dituliskan pada bab kesimpulan dan saran untuk

pengembangan berikutnya.

B. Analisis Data

Dalam tahap ini, peneliti memperoleh 2 analisis data yaitu data

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari saran validator

dan data kuantittif diperoleh dari instrumen kelayakan yang diberikan

kepada kedua validator dan akan melalui tahap penilaian efektivitas film

dokumenter yang akan menghasilkan data kuantitatif berupa angket dari

penonton.

Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan pada tabel dibawah ini:

1. Data Validasi Ahli Media

a. Data Kualitatif

Data kualitatif ini diperoleh dari kritik dan saran dari ahli media yaitu

Nurul Hidayat selaku founder dari Nashcinema.

No. Saran

1. Untuk pengambilan video, kalau bisa pakai 60fps, meskipun
kebutuhannya hanya 30fps atau 24fps. Karena agar ketika ada
shoot yang butuh slowmotion, tidak patah-patah. Seperti
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diopening filmnya, videonya patah-patah

2. Untuk audio, suara narasumber menurut saya kurang HD,
mungkin lain kali ketika shooting, bisa menggunakan mic
eksternal atau mic wireless agar suara terdengar lebih jelas

Tabel 9. Data kualitatif ahli media

b. Data Kuantitatif

No. Pertanyaan Skor Presentase

Aspek tampilan

1. Kejelasan pada gambar
sudah sesuai

4 100%

2. Kejelasan pada tampilan
film

3 75%

3. Durasi film cukup 4 100%

4. Komposisi warna sesuai 3 75%

5. Ukuran huruf sesuai 4 100%

6. Bentuk atau jenis huruf
tepat

4 100%

7. Keterbacaan teks jelas 4 100%

8. Pemilihan background
sesuai

4 100%

9. Grafik atau caption yang
tepat

4 100%

10. Ketepatan tata letak 4 100%

Aspek Manfaat

11. Menambah motivasi bagi
penonton

4 100%

12. Mempermudah pemahaman
bafi penonton

4 100%

13. Memperjelas penayangan
materi

4 100%

14. Tayangan yang lebih 4 100%
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menarik

Aspek Efek Suara dan Narasi

15. Ilustrasi music yang tepat 3 75%

16. Kesesuaian dengan
kebutuhan pemirsa

4 100%

17. Manfaat untuk menmbah
wawasan

4 100%

18. Kebenaran substansi materi 4 100%

Aspek Materi

19. Kesesuaian dengan materi 3 75%

20. Kesesuaian dengan
kebutuhan pemirsa

4 100%

21. Manfaat untuk menambah
wawasan

4 100%

22. Kebenaran substansi materi 4 100%

Total 84 95%

Tabel 4. 2 Data kuantitatif ahli media

Presentase ini dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

P(s)=s/n x 100%

Keterangan: P(s) = Presentase variabel

S = Jumlah skor variabel

N = Jumlah skor maksimum

Berdasarkan tabel data diatas, dapat dirumuskan bahwa ditinjau dari

aspek media, film dokumenter ”Daripada Tidak?” yang dikembangkan

ini memperoleh skor total variabel 84 dari 88 dengan presentase

keseluruhan 95% . Jika ditarik dengan skala pengukuran kriteria
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kelayakan, film dokumenter ”Daripada Tidak?” ini dikategorikan

layak.

2. Data Validasi Ahli Materi

Validator ahli materi adalah Bapak H. M. Alfandi, M.Ag selaku dosen

UIN Walisongo Semarang. Data kualitatif berasal dari kritik dan saran

sedangkan data kuantitatif didapatkan dari instrumen kelayakan yang

diberikan penulis kepada validator. Untuk lebih jelasnya akan

dijabarkan pada tabel dibawah ini:

a. Data Kualitatif

No. Saran

1. Di awal penonton juga tdk memperoleh informasi materi
tentang apa yang akan disajikan dalam film itu

2. Akan lebih baik kalau di akhir ada ulasan dan kesimpulan dari
ahli yang merespon

fenomena itu

Tabel 4. 3 Data kualitatif ahli materi

b. Data Kuantitatif

No. Pernyataan Skor Presentase

Aspek relevansi materi

1. Materi yang disampaikan bisa
tersampaikan dengan benar

3 75%

2. Materi yang disampaikan
sesuai dengan ajaran agama
Islam

4 100%

3. Materi yang disampaikan
sesui dengan kebutuhan
audiens

3 75%

4. Tema materi yang diangkat
sesuai dengan yang

3 75%
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dibutuhkan

5. Materi tersampaikan dengan
acuan yang jelas

3 75%

6. Materi yang disajikan
sistematis

3 75%

7. Materi memiliki aspek
sehingga bisa diterapkan oleh
audiens

3 75%

Aspek Penyajian

8. Penyajian film dokumenter
sesuai dengan materi

3 75%

9. Film dokumenter disajikan
dengan sederhana

3 75%

10. Film dokumenter disajikan
dengan menarik

3 75%

11. Elemen pada gambar dinilai
menarik sesuai pada
kebutuhan

3 75%

12. Audio sudah sesuai dengan
kebutuhan

3 75%

Aspek Tektik dan Evektifitas

13. Film dokumenter sangat
efektif untuk audiens

3 75%

14. Bahasa yang mudah untuk
dipahami

3 75%

15. Penyajian film dokumenter
untuk dipahami

3 75%

16. Sajian film dokumenter
mudah diingat

3 75%

17. Film dokumenter bisa
mengembangkan pola fikir

3 75%

18. Film dokumenter menambah
wawasan

4 100%
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19. Film dokumenter menjadi
alternatif untuk berdakwah

4 100%

20. Film dokumenter dapat
menambah imajinasi bagi
audiens

3 75%

Total 63 78%

Tabel 4. 4 Data Kuantitatif Ahli Materi

Berdasarkan tabel data diatas, dapat dirumuskan bahwa ditinjau

dari aspek materi, film dokumenter ”Daripada Tidak?” yang

dikembangkan ini memperoleh skor total variabel 63 dari 80 dengan

presentase keseluruhan 78% . Jika ditarik dengan skala pengukuran

kriteria kelayakan, film dokumenter ”Daripada Tidak?” ini

dikategorikan layak.

3. Rekapitulasi Data Validasi

No. Ahli Presentase Keterangan

1. Ahli Media 95% Sangat Layak

2. Ahli Materi 78% Layak

Rata-rata 86% Layak

Tabel 4. 5 Rekapitulasi Data Validasi

A. Revisi Produk

Dalam pembuatan sebuah produk film dokumenter terdapat hal

penting yang harus dijadikan pertimbangan peneliti dalam melaksanakan

revisi yaitu bahwa revisi akan bisa menghasilkan produk yang lebih baik

lagi dari sebelumnya. Ada kekurangan dan kelebihan dalam produk film

dokumenter “Daripada Tidak?” yaitu:

1. Kelebihan Produk

a. Penyampaian dakwah melalui film dokumenter “Daripada Tidak?”

mempermudah mad’u karena dapat diputar kapan saja dan dimana

saja.
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b. Materi yang diambil sangat menarik.

c. Pemilihan lokasi yang tepat.

2. Kekurangan Produk

d. Wawancara pada narasumber petani tidak langsung pada

narasumbernya langsung.

e. Pengambilan gambar hanya menggunkan handphone dan hanya satu

angle.

f. Untuk audio, suara narasumber kurang HD.

g. Untuk pengambilan video, pakai 60fps, meskipun kebutuhannya

hanya 30fps atau 24fps. Karena agar ketika ada shoot yang butuh

slowmotion, tidak patah-patah. Seperti diopening filmnya, videonya

patah-patah.

d. Materi kurang jelas.

e. Tidak ada ulasan dan kesimpulan dari ahli yang merespon fenomena

itu pada akhir film.

Pembuatan film dokumenter ini memiliki kendala ketika akan

memproduksinya, yaitu:

1. Kendala narasumber petani tidak mau inframe yang akhirnya

diperankan oleh orang lain. Namun, jawaban pertanyaannya berasal

dari data asli dengan wawancara narasumber petani yang asli.

2. Lokasi shooting perswahan di desa Tlogoweru pada saat pengambilan

gambar kurang memungkinkan. Yang akhirnya penulis mengambil

beberpa gambar area persawahan di Gringsing, Batang.

Film dokumenter ”Daripada Tidak?” ini memiliki komponen-

komponen yang harus direvisi, agar peneliti selanjutnya bisa membuat

produk film dokumenter dengan hasil yang lebih baik lagi seperti:

1. Wawancara alangkah baiknya kepada petani yang bersangkutan, bukan

diperankan.

2. Narasumber petani harusnya lebih dari satu untuk menguatkan fakta.
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3. Pengambilan gambar alangkah bagusnya menggunakan kamera yang

memadai.

4. Untuk pengambilan video, pakai 60fps, meskipun kebutuhannya hanya

30fps atau 24fps. Karena agar ketika ada shoot yang butuh slowmotion,

tidak patah-patah. Seperti diopening filmnya, videonya patah-patah.

5. Materi diperjelas dengan ulasan dan kesimpulan dari ahli yang

merespon fenomena itu pada akhir film.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Film dokumenter “Daripada Tidak?” berdurasi 12:05 menit ini

menceritakan tentang kebiasaan beberapa umat muslim yang suka

mengulur waktu salat ashar karena aktivitas duniawi yang

mengakibatkan sepinya jamaah salat dimasjid.Yang menjadi fokus

pembahasan, yaitu menjelaskan proses produksi film dokumenter

“Daripada Tidak?”.Dalam film ini, menggunakan dua narasumber yaitu

petani dan tokoh agama. Sasaran dalam film dokumenter tersebut adalah

masyarakat dusun Gatak desa Tlogoweru kecamatan Guntur kabupaten

Demak dan masyarakat lain pada umumnya, baik pedesaaan maupun

perkotaan. Adapun pesan dakwah yang terkandung dalam film

dokumenter ini adalah pesan yang terkait dengan syariah, yang terdiri

atas pesan tentang iman kepada Allah dan Rasul, Kewajiban salat.

Terakhir adalah media yang digunakan untuk melakukan dakwah kepada

masyarakat. Media tersebut adalah media audio visual berupa film

dokumenter yang dapat menjangkau semua pemirsa agar pesan-pesan

dakwah tersampaikan.

Dalam pembuatan film dokumenter ini peneliti melewati beberapa

tahap. Dari tahap pra-produksi mulai dari mencari ide, menyempurnakan

naskah, mencari lokasi, menentukan crew, dan estimasi biaya.

Selanjutnya yaitu tahap produksi yang berisi pengambilan gambar lalu

tahap pasca produksi yang berisi tentang editing , menyatukan beberapa

footage, menggabungkan dengan audio dan musik selanjutnya diunggah

diakun youtube Arju Fitria Afia. Setelah pengunggahan film, tahap

selanjutnya yaitu tahap validasi oleh ahli media dan ahli materi dan

dinyatakan layak.
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B. Saran Pemanfaatan Produk

Berdasarkan hasil pengembangan dan penelitian terkait fil

dokumenter “Daripada Tidak?”, dapat ditarik saran pemanfaatan produk

yaitu:

1. Produk film dokumenter ini dapat digunakan sebagai media dakwah.

2. Produk film dokumenter tidak hanya dapat diunggah diyoutube saja,

tapi bisa diunggah diinstagram, tiktok dan media sosial lainnya.

3. Produk film dokumenter ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

C. Diseminasi Produk

Desiminasi dilakukan setelah program dinyatakan layak. Dalam

tahap ini dilakukan penguploadan melalui akun youtube Arju Fitri Afia

mulai dari tanggal 21 Desember 2023 agar dapat dimanfaatkan sebagai

media dakwah dan memiliki kelebihan dapat dilihat kapan saja dan

dimana saja selama terhubung dengan internet.

D. Pengembangan Penelitian Lanjutan

Produk film dokumenter ”Daripada Tidak?” merupakan produk

film dokumenter dakwah yang dapat terus dikembangkan.

Pengembangan yang diharapkan:

1. Penyajian materi dengan semenarik mungkin agar pemirsa tertarik

untuk menonton.

2. Tahap pasca-produksi harus diperhatikan, karena

akanmempengaruhi kelancaran tahapan berikutnya.

3. Produksi menggunakan peralatan yang memadai.
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